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A. Kagjian Pustaka

Kajian pustaka ini terdiri atas penelitian terdahying relevan dengan
penulisan skripsi sebagai bahan perbandingan. Beralan mengkaji
beberapa penelitian terdahulu untuk menghindariafk@sin objek dalam
penelitian.

Pertama,penelitian yang dilakukan oleh Mokhtar Nugroho(3152)
yang berjudul “Pengaruh Minat Belajar PAI terhadgilaku Keberagamaan
Siswa di SMA NU 01 Al Hidayah Kendal”. Secara gdresar penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signiféd@ara minat belajar
Pendidikan Agama Islam dengan perilaku keberagamaswa. Hal ini
ditunjukkan dengarF,~ (26,9) lebih besar dari pada taraf signifikansi 5%
(2,390) dan taraf 1% (4,03). Sedangkan uji t kasfisregresi 4 =
5,191253038 lebih besar dari t dalam tabel pad# tgnifikansi 5% yaitu
2,009 dan pada taraf signifikansi 1% yaitu 2,678.

Skripsi di atas mempunyai persamaan dengan skripgaitu sama-
sama membahas perilaku keberagamaan. Tetapi paigesi s atas tidak
membahas korelasi antara intensitas mengikuti taagieeberagamaan dengan
perilaku keberagamaan, melainkan tentang pengarutatnbelajar PAI
terhadap perilaku keberagamaan.

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Dhuroh (0931114§3ang
berjudul “Hubungan antara Prestasi Belajar padaaNPatiajaran PAI dengan
Perilaku Keberagamaan Peserta Didik Kelas Tinggi K&lipucang Kulon
Batang Tahun 2011”. Dalam skripsi ini disimpulkaahtva ada hubungan
antara prestasi belajar dan perilaku keberagamaserta didik kelas tinggi

SD Kalipucang Kulon. Hal ini ditunjukkan dengan ihgserhitunganr,,

1 Mokhtar Nugroho, “Pengaruh Minat Belajar PAI terhadap el Keberagamaan
Siswa di SMA NU 01 Al Hidayah Kendal'Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo, 2008).



=0,546. Sedangkam pada taraf signifikansi 5%=0,328 dan pada taraf
signifikansi 1%=0,424. Dengan demikiay) lebih besar dar, 2

Skripsi di atas mempunyai persamaan dengan sknpsyaitu sama-
sama membahas perilaku keberagamaan. Tetapi pagai sk atas perilaku
keberagamaan tidak dikorelasikan dengan intensit@ngikuti kegiatan
keagamaan, melainkan dengan prestasi belajar PAI.

Ketiga, penelitian Khusniah Wijayanti (043111035) yangjumtul
“Studi Korelasi antara Frekuensi Mengikuti Kegiaté@agamaan Islam dan
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa K¥hSMA Negeri 8
Semarang”. Hasil penelitian tersebut menunjukkamraaterdapat hubungan
positif antara frekuensi mengikuti kegiatan keagameslam dengan prestasi

belajar PAI siswa, ditunjukkan oleh koefisien kaslr, =0,601 lebih besar

dari r, pada taraf signifikansi 1% maupun 5%.

Penelitian di atas mempunyai persamaan denganifiemehi yaitu
sama-sama membahas kegiatan keagamaan. Namun piahafitian di atas
tidak membahas korelasi antara intensitas mengikegiatan keagamaan
dengan perilaku keberagamaan, melainkan korelgésiaafrekuensi mengikuti

kegiatan keagamaan Islam dan prestasi belajar dikadiAgama Islam.

B. Kerangka Teoritik
1. Intensitas Mengikuti Kegiatan Keagamaan
a. Pengertian intensitas mengikuti kegiatan keagamaan
Intensitas berasal dari kaitatensyang artinya hebat, singkat,

penuh semangat. Jika dilihat dari sifatnya yaitensif makaintens

2 Dhuroh, “Hubungan antara Prestasi Belajar pada MataaPataPAl dengan Perilaku
Keberagamaan Peserta Didik Kelas Tinggi SD KalipucanlpiK Batang Tahun 2011'Skripsi,
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011).

% Khusniah Wijayanti“Studi Korelasi antara Frekuensi Mengikuti Kegiatan Keaagm
Islam dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Skselas XI SMA Negeri 8”,Skripsj
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2008).
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dapat diartikan sungguh-sungguh serta terus menetaklm
mengerjakan sesuatu sehingga memperoleh hasilgaksimal®

Kata “keagamaan” berasal dari kata “agama” dengamdaypat
awalan “ke” dan akhiran “an” sehingga membentukakaaru yaitu
“keagamaan.” Sementara kata “agama” berasal ddwag&aSansekerta
yang artinya “tidak kacau”. Agama diambil dari dakar suku kata,
yaitu “a” yang berarti “tidak” dan §amd yang berarti “kacau”. Hal
itu mengandung pengertian bahwa agama adalah peedturan yang
mengatur kehidupan manusia agar tidak kacau. Kagarha” dapat
disamakan dengan kataefigion” dalam Bahasa Inggrisréligie”
dalam Bahasa Belanda — keduanya berasal dari Bahtisa“religio”
dari akar katareligare” yang berarti mengikat.

Secara umum, agama dapat didefinisikan sebagarssepeat
aturan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuldaungan
antar manusia, dan hubungan manusia dengan lingkayg’®
Sedangkan keagamaherartiyang berhubungan dengan agama.

Kegiatan keagamaan adalah berbagai kegiatan yang
diselenggarakan di luar kelas dan di luar jam pedaj (kurikulum)
dalam rangka memberikan jalan bagi peserta didikukurdapat
mengamalkan ajaran agama yang telah diperoleh unei@M di
kelas. Selain itu, kegiatan keagamaan diadakankumtandorong
pembentukan pribadi mereka sesuai dengan nilaiagiama. Dengan
perkataan lain, tujuan dasarnya adalah untuk memkemanusia

terpelajar dan bertaqwa kepada Allah SIVT.

4 Ahmad Watik dan Abdussalam M. Saffetika Islam dan KesehatafJakarta : CV.
Rajawali, 1986), him. 45.

® Dadang Kahmadsosiologi AgaméBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him. 13.

® Maman, Metodologi Penelitan Agamg,Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 93.

" Departemen Agama RPanduanKegiatan Ekstra Kurikuler Pendidikan Agama Islam
him. 9.
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Dengan demikian intensitas mengikuti kegiatan kessgm
dapat diartikan tingkat keseringan (frekuensi), ukgguhan, serta
semangat siswa dalam mengikuti sejumlah kegiatagdmaan yang
diadakan di madrasah.

b. Indikator intensitas mengikuti kegiatan keagamaan
1) Frekuensi mengikuti kegiatan keagamaan

Kata “frekuensi” yang dalam bahasa Inggrisnya ddala
frequency mempunyai arti “kekerapan”, “keseringan”, atau
“jarang-kerapnya®

Dengan demikian, frekuensi mengikuti kegiatan kezagn
berarti kekerapan atau keseringan siswa dalam tangiegiatan
keagamaan yang diadakan di sekolah, yakni kegimstigesah,
salat duha dansalat zuhur berjama‘ah, kegiatan kamis amal, serta
kegiatan dalam peringatan hari besar Islam (PHBI).

2) Kesungguhan mengikuti kegiatan keagamaan

Kesungguhan berarti mempersembahkan yang terbaik
dalam segala hal, melalui perencanaan yang matkamgseolah-
olah melakukannya di hadapan Alfah.

Dengan demikian kesungguhan dalam mengikuti kegiata
keagamaan berarti keseriusan siswa dalam mengdeagfiatan-
kegiatan keagamaan yang diadakan di sekolah yangute
kegiatan istigéah, salatduha dansalat zuhur berjama‘ah, kegiatan
kamis amal, serta kegiatan dalam peringatan hasarbéslam
(PHBI).

Hendaknya setiap pengamalan ibadah termasuk mengiku
kegiatan keagamaan harus dilaksanakan dengan susgggguh

dan selalu diniatkan semata-mata untuk mengharggp Ailah

8 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikajakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001), him. 36.

® Didin Hafidhuddin, “Pentingnya Ketulusan”, dalam Arif Supriprigeratus Cerita
tentang Akhlag(Jakarta: Republika, 2006), him. 31.
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SWT. Berapapun besar nilai amalan, bila tidak gék@m dengan
tulus, itu tidak akan berarti apa-apa di hadapdahASW T
3) Semangat mengikuti kegiatan keagamaan

Semangat merupakan sebuah perasaan yang muncul dari
dalam jiwa. Semangat itu merupakan keinginan d&adteyang
kuat!*

Kemauan yang kuat menurut Rachmat Djatnika adalah
kemauan yang melangsungkan segala ide dan segalg ya
dimaksud. Walaupun disertai dengan rintangan-rgaan dan
kesukaran-kesukaran, namun dia sekali-kali tidal4 tnaduk pada
rintangan dan kesukaran terselut.

Menurut Malayu S.P. Hasibuan, semangat kerja adalah
kemauan untuk melakukan pekerjaan dengan giat dawsias,
sehingga penyelesaian pekerjaan cepat danbaik.

Dengan demikian, semangat mengikuti kegiatan keagam
berarti kemauan atau keinginan yang kuat untuk ifRkatig
kegiatan keagamaan yang diadakan di sekolah degigandan
antusias.

c. Bentuk-bentuk dan tujuan kegiatan keagamaan
Bentuk-bentuk kegiatan keagamaan yang biasa degggdeakan
sekolah di antaranya adalah:
1) Istigasah yaitu suatu kegiatan dengan tujuan memohonlpegan
kepada Allah yang biasanya dimulai dengan wiridenertentu,
terutama istigfar, kemudian asmaluwlsna, beberapa surat pendek,

dan do’a.

10 Ahmad Hadi Yasin, “Pentingnya Ketulusan”, dalam Arif Sapd, Seratus Cerita
tentang Akhlaghim. 134.

1 yusuf Al-Ugshari,Menjadi Pribadi yang Berpengarulfjakarta: Gema Insani, 2005),
him. 207.

2 Rachmat DjatnikaSistem Ethika Islam{Jakarta: Pustaka Panjimas, 2006), him. 52.

13 Malayu S.P. HasibuarManajemen: Dasar, Pengertian, dan Masaldbakarta: PT.
Bumi Aksara, 2007), him. 218.
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2) Salat berjamaah yaitsalat yang dikerjakan bersama-sama oleh dua
orang atau lebih, salah seorang di antaranya dekirsebagai
imam dan yang lain bertindak sebagai makmum (orgagg
mengikuti imam):*

3) Infag yaitu mengeluarkan sebagian dari harta unsekuatu
kepentingan yang diperintahkan ajaran Istam.

4) Tilawah dan Thsin Al-Qur'an yaitu kegiatan pelatihan baca Al-
Quran dengan menekankan pada metode baca yangr, bena
kefasihan bacaan, serta keindahan (kemerduan)r&caa

5) Apresiasi seni dan kebudayaan Islam vyaitu kegiayamg
diselenggarakan dalam rangka melestarikan, mempaliken, dan
menghayati tradisi, budaya, dan kesenian keagargamg ada
dalam masyarakat Islam.

6) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) yaitu kegiatagiitan yang
dilaksanakan untuk memperingati dan merayakan Haaribesar
Islam.

7) Tadabbur dan Tafakkur alam yaitu kegiatan karyataige lokasi
tertentu untuk melakukan pengamatan, penghayataan d
perenungan mendalam terhadap alam ciptaan Allah gamikian
besar dan menakjubkah.

Adapun kegiatan keagamaan yang di selenggarakavAdi

Uswatun Hasanah Semarang adalah istigasalat duha dansalat

zuhur berjama‘ah, infag, dan PHBI (Peringatan Has& Islam).

4 Moh. Saifulloh Al Aziz S.Figih Islam Lengkaphlm. 172.

5 Amiruddin Inoed, dkk.Anatomi Figh Zakat(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him.
14.

6 Departemen Agama RPanduanKegiatan Ekstra Kurikuler Pendidikan Agama Islam
him. 18.

" Departemen Agama RPanduanKegiatan Ekstra Kurikuler Pendidikan Agama Islam
him. 21.

18 Departemen Agama RPanduanKegiatan Ekstra Kurikuler Pendidikan Agama Islam
him. 27.
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1) Istigasah

Akhir-akhir ini masyarakat sering mengadakan kegiat
istigagah, baik di masjid-masijd, lapangan, halaman kantor
sekolah, dan lain-lain. Adapun inti dari istigh itu
adalah memohon pertolongan kepada Allah SWT. agherid
keselamatan, kebaikan, serta kemudahan atas gegatasalahan
dalam hidup.

Istigasah biasanya dimulai dengan wirid-wirid tertentu,
terutama istigfar, sehingga Allah SWT berkenan maéntkan
permohonan itu, kemudian asmatulsna, beberapa surat pendek,
dan do’a.

Menurut Zakiyah Daradjat sebagaimana yang dikuligh o
Muhaimin, pembacaan ayat-ayat kitab suci dan doapat
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku seseoktaigtersebut
dikarenakan adanya keyakinan yang dimiliki oleh esesng.
Dengan demikian, keyakinan seseorang terhadaptaesuigalnya
keyakinan tentang istigah memilki pengaruh terhadap sikap dan
perilakunya'®

2) Salatduha dansalatzuhur berjama‘ah

Salat menurut bahasa berarti do’a. Sedangkan menurut
istilah syara’ ialah ibadah yang tersusun dari begiee perkataan
dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diaki@ngan
salam menurut syarat-syarat tertefitu.

Salat yang diwajibkan bagi umat Islam adalah limd ka
dalam sehari semalam, yaialat subuh, zuhur, gar, magrib dan
‘isya’. Salat wajib itu dapat dikerjakan secara berjama‘t@u@un
sendirian. Salat zuhur secara berjamaah inilah yang menjadi

kegiatan rutin bagi siswa MA Uswatun Hasanah Sengara

19 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islarhjm. 300.

20 Moh. Saifulloh Al Aziz S.Figih Islam Lengkap(Surabaya: Terbit Terang, 2005), him.
146.
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Salat jama‘ah adalakalat yang dikerjakan bersama-sama
oleh dua orang atau lebih, salah seorang di an@araertindak
sebagai imam dan yang lain bertindak sebagai makiforang
yang mengikuti imam)* Umat Islam dianjurkan untuk
mengerjakansalat secara berjama‘ah karena akan mendapatkan
pahala yang berlipat ganda, sebagaimana sabda Rasul

O sk ) op @ 3 G B 218 J6 2 2 s

S e bl stdy 0 06 sl o o i G

Pl ol B35 135 iy 10

“Salat jama‘ah itu lebih utama daripadalat sendirian

dengan 27 derajat.” (HR. Muslim).

Salat yang dilakukan secara berjama‘ah, di samping
mempunyai pahala yang lebih banyak dari psalat sendirian,
juga mempunyai nilai sosial atau kebersanfddbimana dengan
Salat berjama‘ah dapat membiasakan atau mendidikgeveang
mukmin untuk berjiwa sama rata, rasa, dan berjietsgudaraan.
Apabila manusia merasa sama dirinya dengan orangdkdam
menghadap Allah, maka akan hilang dari mereka aagiuh dan
takabur?* Selain itu, lurus dan rapatnya barisaaf)para jama‘ah
mengandung hikmah tidak adanya jarak personal ansatu
dengan lainny&

Adapun salat duha adalahsalat sunnah yang dikerjakan
pada waktu matahari sedang naik sekurang-kurangmsiabihi

satu tombak (pukul tujuh sampai masuk wakihur). Salat duha

1 Moh. Saifulloh Al Aziz S.Figih Islam Lengkaphlm. 172.

22 Shohih MuslimBab Failu Salatul Jamzati wa Bayinu at TasydH fi at-Takhlifi ‘Anhi,
(Beirut: Darul Kutub, t.t.), him. 260.

3 Sentot Haryantd?sikologi Shalat(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), him. 132.

24 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddie#yliah Ibadah,(Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2010), him. 158.

%5 Sentot Haryantd?sikologi Shalathlm. 133.
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3)

pada intinya difokuskan untuk meminta tambahani rk&pada

Allah.?® Adapun esensalat sunnah diantaranya adalah:

a) Dengan adanysalat sunnah, terbukalah pintu berlomba-lomba
memperoleh tambahan dan kelebihan. Inilah sebaldiya
samping ibadah yang wajib, Allah mensyari’atkan deda
ibadah yang sunnah.

b) Menyempurnakan kekurangasalat fadu, agar kita dapat
memperoleh pahala yang sempurna bagi sembahyadg far
tersebut’

Kamis amal

Kamis amal adalah kegiatan memberikan sejumlah uang
dengan ketentuan berapapun jumlahnya sesuai ddwmjfamnasan
dari orang yang memberikan atau dapat juga dikataebagai
infag. “Infaq” berasal dari kata bahasa Aras: yang berarti
mengeluarkan atau membelanjakamenurut Robinson Malian,
sebagaimana yang dikutip oleh Amiruddin Inoed, dkkfaq
berarti mengeluarkan sebagian dari harta untuk asesu
kepentingan yang diperintahkan ajaran Isfdm.

Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia mempunyait sifa
dasar yaitu cinta kepada harta dunia. Akan tetaf@m telah
memberikan rambu-rambu agar manusia tidak terjesukawdalam
lembah kenistaan lantaran hartanya. Harta hanyatemah yang
dititipkan Allah kepada hamba-Nya. Al-Quran menggmn
bahwa dalam harta orang kaya terdapat sebagianilika fakir
miskin. Allah berfirman:

14.

%6 Moh. Saifulloh Al Aziz S.Figih Islam Lengkaphlm. 260.

" Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddietfyliah Ibadah,hlm.153-154.

28 JuwariyahHadits Tarbawi(Yogyakarta: Teras, 2010), him. 109.

29 Amiruddin Inoed, dkk.Anatomi Figh Zakat(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him.

17



YO

LZEANYSCRIAYESE Yu RS Y (80 FoORxe0

N H>OR@ Oy -0 P * Lo OOHN . erwe

4)

NN s
“Dan pada harta benda mereka ada hak untuk oraskjrmi
yang meminta dan orang miskin yang tidak memin@S3.(
Al-Zariyat/51: 19°

Ayat di atas menjelakan bahwa manusia yang mempunya
kelabihan harta hendaknya selalu mengeluarkan iiafagpilillah
karena pada harta-harta mereka itu ada hak unkirknfégskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak meminta badiarena
merasa malu untuk memirfta.

Kegiatan kamis amal ini merupakan kegiatan untuk
membiasakan siswa dalam berinfag. Uang yang digerolari
kegiatan kamis amal akan digunakan untuk membanatinigoyang
membutuhkan atau untuk membiayai suatu kegiatag pensifat
umum seperti menjenguk orang sakit, membantu kol®atana
alam, dan lain-lain. Kegiatan tersebut bertujuariukinmelatih
siswa agar terbiasa beramal dengan ikhlas dan dapat
menumbuhkan rasa peduli pada sesama.

Peringatan Hari-hari Besar Islam (PHBI)

Peringatan Hari-hari Besar Islam (PHBI) adalah &egi-
kegiatan yang dilaksanakan untuk memperingati danayakan
hari-hari besar Islam, seperti peringatan maulithiNduhammad
SAW, peringatan Isra’ mi‘raj, peringatan 1 Marram, dan lain
sebagainyd? Kegiatan PHBI ini berfungsi untuk:

a) Mengenang, merefleksikan, memaknai dan mengamnioihdin

serta manfaat dari momentum sejarah berkaitan dehga

%0 Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan TerjemahnygSemarang: CV.

Al Waah, 2004)him. 753.

462.

him. 24.

31 Kementrian Agama RAI-Qur'an dan Tafsirnya(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), him.

%2 Departemen Agama RPanduanKegiatan Ekstra Kurikuler Pendidikan Agama Islam
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besar yang diperingati dan menghubungkan keterkaita
dengan kehidupan masa kini.
b) Menjadikan sejarah sebagai laboratorium bagi upgza
refleksi dan evaluasi diff
PHBI ini seringkali diadakan oleh OSIS yang tentany
dengan dukungan dan bantuan dari guru. Umumnya agunc
perayaan kegiatan PHBI ini berupa ceramah agaméainSe
ceramah agama, di dalam acara tersebut biasangatutikan
bacaan Al-Quran, nyanyian atau lagu-lagu sepatawat, atau
pepujian. Bacaan-bacaan atau lagu-lagu tersebut pmam
memberikan pengaruh positif dalam menciptakan lsindi
keagamaaf Puncak perayaan ini biasanya diselenggarakan tepat
pada tanggal di mana peristiwva yang diperingati téwgjadi,
misalnya maulid nabi pada tanggal 12 Rabi‘ul Awwsita’ Mi‘raj
pada tanggal 17 Rantan, dan sebagainya.
Adapun menjelang puncak perayaan itu dapat dilakuka
serangkaian kegiatan, di antaranya:
a) Festival khazanah seni dan kebudayaan Islam
Kegiatan festival ini berisi beberapa divisi yangsimg-
masing memperlombakan cabang tersendiri, sepedabagah
Tilawatil Quran (MTQ), saritilawah, lomba gasidajalawat,
penulisan karya tulis Islam, pidato, dan sebagaiiyiatan-
kegiatan ini selain dimaksudkan sebagai ajang ktisigmsitif
bagi peserta didik, juga untuk menarik minat dan

mengembangkan bakat peserta didik dari bidang-gidan

%3 Departemen Agama RPanduanKegiatan Ekstra Kurikuler Pendidikan Agama Islam
him. 25.

% Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 144.

% Departemen Agama RPanduan Kegiatan Ekstra Kurikuler Pendidikan Agama Islam,
him. 26.
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ketrampilan tertentu yang berkaitan dengan nilkinke-
Islaman.
b) Bakti sosial dan aksi peduli umat
Kegiatan ini bisa dilakukan dengan beragam bentuk,

seperti pembagian sembako, pakaian layak pakai, dan

sebagainya. Kegiatan ini diorganisir oleh peseitigk dsendiri

dengan bimbingan guru sehingga merupakan lahanihzaia

bagi mereka untuk melakukan aksi-aksi sosial sengata>®

Adapun tujuan kegiatan-kegiatan keagamaan terdebuyata
tidak lepas dari tujuan pendidikan Islam. Tujuamdgéikan Islam
ialah kepribadian muslim, yaitu suatu kepribadiaang seluruh
aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Orang yang &eribadian muslim
dalam Al-Qur’an disebunuttagn. Karena itu pendidikan Islam berarti
juga pembentukan manusia yang bertagwa. Ini seslemigan
pendidikan nasional yang dituangkan dalam tujuamdigikan
nasional yang akan membentuk manusia Pancasilaig artagwa
kepada Tuhan Yang Maha E¥a.

2. Perilaku Keberagamaan
a. Pengertian perilaku keberagamaan

Sebelum membahas apa yang dimaksud dengan perilaku
keberagamaan, terlebih dahulu penulis kemukakatarignperilaku.
Menurut Hasan Langgulung, perilaku adalah gerakoniotyang
termanifestasikan dalam bentuk aktivitas seseorgagg dapat
diamati®®

Sebagaimana diketahui bahwa perilaku seseorangriwatau

dilatarbelakangi oleh sikap yang ada pada orang y@nsangkutar,

% Departemen Agama RPanduan Kegiatan ekstra Kurikuler Pendidikan Agama Islam,
him. 26.

37 zakiah DaradjatMetodologi Pengajaran Agama Islaimm. 72.

% Hasan LanggulungBeberapa Pemikiran tentang Pendidikan IslafBandung: Al-
Ma'arif,1980), him.139.

%9 Bimo Walgito,Psikologi Sosial(Yogyakarta: ANDI, 2001), him. 106.
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Sikap merupakan organisasi pendapat, keyakinamisege mengenai
obyek atau situasi yang relatif ajeg, yang disea@anya perasaan
tertentu, dan memberikan dasar kepada orang teraahuk membuat
respons atau berperilaku dalam cara tertentu yapiijhdya. Dari
pengertian ini, dapat dikemukakan bahwa sikap mehgagy
komponen kognitif Keliefy, komponen afektif féelingg, dan
komponen konatif fehaviortendenciel yaitu merupakan kesediaan
untuk bertindak atau berperilakl. Dengan demikian perilaku
merupakan manifestasi dari sikap.

Sedangkan “keberagamaan” berasal dari kata “ber@gam
Dalam kehidupan sehari-hari dikenal istilah “réligreligio, Bahasa
Latin; religion, Bahasa Inggris), “agama”, dan “dindl{diin, Bahasa
Arab). Walaupun secara etimologis memiliki arti dieirsendiri,
namun secara terminologis istilah-istilah di atesrii makna sam#.
Dari istilah “agama” dan “religi” muncul istilah 8beragamaan” dan
“religiusitas” (religiousity).*> Dengan demikian, keberagamaan dan
religiusitas mempunyai inti makna yang sama pula.

Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam, mengemuokaka
bahwa pengertian religiusitas atau keberagamadatadaberapa jauh
pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberagdespehan ibadah
dan kaidah, dan seberapa dalam penghayatan atasaagang
dianutnya. Bagi seorang muslim, religiusitas atalbbekagamaan dapat
diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, keyakpelaksanaan dan

penghayatan atas agama Isf&m.

4% Bimo Walgito, Psikologi Sosialhlm. 109.

! Fuad Nashori dan Rachmy Diana Muchard#engembangkan Kreativitas dalam
Psikologi Islami(Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), him. 69.

42 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Muchard#engembangkan Kreativitas dalam
Psikologi Islamihlm. 71.

43 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Muchard#engembangkan Kreativitas dalam
Psikologi Islamihim. 71.
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Keberagamaan atau religiusitas menurut Islam adalah
melaksanakan ajaran agama atau ber-Islam secargelmerm, baik
dalam berfikir, bersikap maupun bertindak. Dalamakgkan aktivitas
ekonomi, sosial, politik, atau aktivitas apapurmsislim diperintahkan
untuk melakukannya dalam rangka beribadah kepadéah Al
Dimanapun dan dalam keadaan apapun, setiap mudimdaknya
berislam®* Firman Allah dalam QS. Al-Bagarah/2: 208:

0, LA Lo I RSN 1016w KRN 16)
BXUDHNE O - BHXUARCOIE @7
COAc Lo B FReEHWN)Owadke OWX
QATCOA7127% BXURDNIHO+ s e @
C€O# VO F KIOI2000 4 w@a I

EXER P <V REOL YTCOIR AL>20w
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu keardal
Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu kangkah-
langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuly ygata
bagimu.” (QS. Al-Bagarah/2: 208)

Menurut M. Quraish Shihab ayat ini menuntut setj@mg
beriman agar melaksanakan seluruh ajaran Islangajanhanya
percaya dan mengamalkan sebagian ajarannya danlakeatau
mengabaikan sebagian yang I4in.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwallgker
keberagamaan adalah segala aktivitas seseorangdgpad diamati
dengan berdasarkan atas ajaran agama Islam setajgai ketaatan
seseorang terhadap agamanya.

b. Bentuk-bentuk perilaku keberagamaan

Glock dan Stark sebagaimana dikutip oleh Djamaluhnok,

membagi dimensi keberagamaan menjadi lima dimgakni dimensi

keyakinan (ideologis), dimensi peribadatan atauktpka agama

44 Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Surd@sikologi Islami,(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 79.

4> Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahnyaim. 40.
“® M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 544.
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(ritualistik), dimensi penghayatan (eksperiensidipensi pengamalan
(konsekuensial), dimensi pengetahuan agama (intelBk’

Sejalan dengan Glock and Stark, Fuad Nashori démmRa
Diana Mucharam juga mengungkapkan keberagamaamn dislam
meliputi lima dimensi, yaitu dimensi agidah (imatawa ideologi),
dimensi ibadah (ritual), dimensi amal (pengamalahymensi ihsan
(pengahayatan) dan dimensi ilmu (pengetahtfan).

1) Dimensi agidah (ideologi)

Seorang muslim yang religius akan memiliki ciri mta
berupa agidah yang kuat. Dimensi agidah ini menkampgnasalah
keyakinan manusia terhadap rukun iman (iman kepdldh, para
malaikat, kitab-kitab, para Nabi, hari pembalasserta gda dan
gadar), kebenaran agama dan masalah-masalah gajluiggarkan
agama”’

2) Dimensi ibadah (ritual)

Ciri yang tampak dari religiusitas seorang muslidalah
perilaku ibadahnya kepada Allah. Dimensi ibadah dapat
diketahui dari sejauh mana tingkat kepatuhan sasgodalam
mengerjakan kegiatan-kegiatan ibadah sebagaimanag ya
diperintahkan oleh agamanya. Dimensi ibadah merkgang
intensitas pelaksanaan ibadah yang telah ditetalkan

3) Dimensi amal (pengamalan)

Wujud religiusitas yang semestinya dapat segeratalikii

adalah perilaku sosial seseorang. Kalau seseoragiglus

melakukan perilaku yang positif dan konstruktif &dp orang lain

47 Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Surdasikologi Islamihlm. 77.

8 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Muchard#engembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islamhpim. 74.

49 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Muchara#engembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islampim. 78.

0 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharatengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islamipim 77.
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dengan dimotivasi agama, maka itu adalah  wujud
keberagamaannya. Dimensi ini menyangkut hubunganusiea
satu dengan manusia yang lain dan hubungan madesigan
lingkungan alamnya’

4) Dimensi ilmu (pengetahuan)

Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan dan pemeha
seseorang terhadap ajaran-ajaran agant@npengan memiliki
ilmu tentang aqgidah, ilmu tentang ibadah, iimuaegtamal, maka
keyakinan dan pelaksanaan keberagamaan seseoramtppae
tingkatan yang optimaf Jadi, dimensi pengetahuan merupakan
prasyarat dimensi peribadatan (syariah) dan dimpesgamalan
(akhlaq), serta untuk memperkuat dimensi keyak{agidah).

5) Dimensi ihsan (penghayatan)

Dimensi pengalaman atau penghayatan adalah dimensi
yang menyertai keempat dimensi di atas. Sesudah ilikiem
keyakinan yang tinggi dan melaksanakan ajaran agémaik
ibadah maupun amal) dalam tingkatan yang optimaigkan
dicapailah situasi ihsan. Dimensi ihsan berkaitangan seberapa
jauh seseorang merasa dekat dan dilihat oleh Tuleam
kehidupan sehari-hari.

Dalam religiusitas Islam, dimensi ihsan mencakuagean
dekat dengan Allah, perasaan nikmat dalam melaksan@adah,
pernah merasa diselamatkan oleh Allah, perasaam-dioa

didengar Allah, tersentuh atau tergetar ketika reegdr asma-

1 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharatengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islamhpim 80.

2 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharatengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islamhpim. 81.

3 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharatengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islamplim. 75.
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asma Allah, dan perasaan syukur atas nikmat yakeyutiiakan
Allah dalam kehidupan mereRé.

Dimensi keyakinan, praktik agama, pengalaman, pahgan
agama, dan dimensi pengamalan keagamaan dapatidikanj melalui
berbagai kegiatan keagamaan sebagai wahana untukiptakan
suasana religius, baik di lingkungan masyarakdtiakga, maupun di
sekolafr®

Mohammad Daud Ali dalam bukunya, Pendidikan Agama
Islam, mengemukakan bahwa Islam mempunyai sistesartdiri yang
bagian-bagiannya saling bekerja sama untuk mencaysdu tujuan.
Intinya adalah tauhid, yang berkembang melalui @gidari agidah
mengalir syariat dan akhlaq Islam. Ketiga-tiganyalaksana bejana
yang berhubungaf.

Rois Mahfud juga mengemukakan bahwa syari'at mdsapa
jalan yang dilalui oleh seseorang untuk menuju Hapanplementasi
agidah, sedangkan akhlag merupakan refleksi empulesri
eksternalisasi kualitas batin (iman) seseorangnudarbagai aspek
kehiduparr”

Aqgidah adalah sistem kepercayaan dan dasar batjiasydan
akhlag. Tidak ada syari'ah dan akhlag Islam tanganga agidah
Islam®® Yusuf al-Qardawi sebagaimana yang dikutip oletuddin
Nata, mengatakan bahwa iman (aqidah) adalah kemencayang
meresap ke dalam hati, dengan penuh keyakinak, ielxampusyak

dan ragu, serta memberi pengaruh bagi pandangap,hidgkah laku

* Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharatengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islampim. 81

%5 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islanhjm. 298.

*% Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islanfjakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), him. 153.

®" Rois MahfudAl-Islam (Jakarta: Erlangga, 2011), him. 97.
®8 Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Surdgsikologi Islamihlm. 79.
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dan perbuatan sehari-hatiDengan demikian, agidah itulah yang akan
melahirkan bentuk pengabdian hanya pada Allah, ydingmakan
dengan ibadah. Menurut Abuddin Nata, ibadah adbidti manusia
kepada Allah SWT., karena didorong dan dibangkitkéeh aqgidah
tauhid®®

Sementara itu, ibadah juga mempunyai korelasi yaray
dengan pembinaan akhlaq. Sebagai contohnya, peneligemukakan
ibadah salat. Salat (khususnya jika dilaksanakan berjama‘ah)
menghasilkan serangkaian perbuatan seperti kesahaj@mam dan
makmum sama-sama berada dalam satu tempat, jiken ilvetal
dengan rela untuk digantikan yang lainnya, selgdat saling berjabat
tangan, dan seterusnya. Semua ini mengandung ajkintag’*

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan balvealah dan
akhlag merupakan manifestasi dari agidah seseordengan
demikian perilaku keberagamaan seseorang melifpgdah dan
akhlag. Aspek ibadah dan akhlaq inilah yang akanjade bahasan
dalam skripsi ini.

1) Dimensi ibadah

Ibadah yang termasuk salah satu bidang syari’atipaé@an
bentuk usaha manusia dalam rangka mendekatkankelrada
Tuhannya. Dalam pengertian yang luas, ibadah ddjgatikan
sebagai penyerahan total kepada Allah dengan naglakan hal-
hal yang menjadi perintah-Nya dan menjauhi halylaalg menjadi
larangan-Nya. Dalam pengertian sempit, beribadalalahd
melakukan kegiatan ritual dengan penuh pemahanertssalat,

zakat, puasa, haijtjkir. %

®9 Abuddin Nata,Metodologi Studi Islam(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999),
him. 85.

%0 Abuddin NataMetodologi Studi Islaghim. 81-82.
®1 Abuddin NataAkhlaq Tasawuf(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), him. 161.

%2 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharatengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islamhpim. 88.
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Banyak bentuk ritual yang berbeda antarsatu agangash
agama lainnya sesuai dengan kepercayaan agambuterdmdah
merupakan aspek keberagamaan manusia yang palipgt da
diamati dan diukur, dan merupakan aspek keberagamaag
paling mudah diamati perbedaannya antara satu agkmngan
agama lainnya. Dalam penelitian ini penulis mendatspek
ibadah pada ibadaialat dan membaca al-Qur'an.

a) Salat

Salat menurut bahasa berarti do’a. Sedangkan menurut
istilah berarti ibadah yang tersusun dari bebepegkataan dan
perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhenghn
salam menurut syarat-syarat tertefitu.

Ibadah salat ini diwajibkan lima kali dalam sehari
semalam, yakngalat subuh, zuhur, gar, magrib dan ‘isya’.
Selain salat wajib, umat Islam juga dianjurkan untuk
melaksanakagalat sunnah, seperti tahajjutijha, rawatib, dan
sebagainya.

Diakui oleh para ulama dan para peneliti atau pakar
bahwasalat termasuk salah satu ibadah yang sangat penting
dalam Islam.Salat memiliki kedudukan istimewaRertama
perintahsalat diperoleh secara langsung dari Allah, yaitdapa
saat Nabi Muhammad Isra’ mi‘r&]. Kedua karena salat
merupakan amal yang pertama kali akan dilihat di akhir
nanti. Apabilasalatnya baik, maka akan dilihat amal yang lain.
Sebaliknya, apabilsalatnya tidak bagus, maka amal yang lain
tidak akan diperhitungkafi. Oleh karena itu setiap muslim
hendaknya selalu mendirikasalat, minimalsalat lima waktu

yang telah difaiukan.

%3 Moh. Saifulloh Al Aziz SFigih Islam Lengkaphim. 146.
%4 Sentot Haryantd?sikologi Shalathlm. 6.
%5 Sentot Haryantd?sikologi Shalathim. 167.
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Seseorang dapat dikatakan mendirikalat bila ia telah
menunaikannya dengan teratur, dengan melengkapatsya
syarat, rukun-rukun, dan adab-adabnya, baik yarngr la
maupun yang batin, seperti khusyu’, memperhatikam y@ang
dibaca, dan sebagain{fa.Dengan demikian, kesungguhan
ketika mengerjakasalat sangat diperlukan.

b) Membaca Al-Quran

Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW yang merupakan mu’jizat dan sumbe
hukum serta pedoman hidup bagi pemeluk Islam, gikeca
bernilai ibadah kepada Allah SWT.

Seorang muslim sangat dianjurkan untuk mempelajari
al-Qur'an, baik membaca, menghafal, dan memahami
maknanya. Al-Qur'an adalah sebaik-baik bacaan baang
mukmin, baik di kala senang maupun di kala susaémbhca
al-Qur'an bukan saja menjadi amal dan ibadah, itgtam
menjadi obat dan penawar bagi orang yang gelisamnja.

Seorang muslim harus bersungguh-sungguh dalam
membaca al-Qur'an, karena membaca al-Qur'an memilii
yang sangat sakral dan termasuk kategori ibadalukunt
mencapai a Allah. Kesungguhan dalam membaca al-Qur’'an
itu dapat diwujudkan melalui adab membaca al-Qur'an

Membaca al-Qur’an tidak sama seperti membaca koran
atau buku-buku lain yang merupaké&alam atau perkataan
manusia belaka. Membaca al-Qur'an adalah membauoarit
firman Tuhan dan berkomunikasi dengan Tuhan. Obaleria
itu diperlukan adab yang baik dan sopan di hadapat®

® Majelis Syura Partai Bulan Bintan§yariat Islam dalam Kehidupan Berbangsa dan
Bernegara (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), him. 17.

67 Moh. Saifulloh Al Aziz S.Figih Islam Lengkaphim. 47.
% Abdul Majid Khon,Praktikum Qira’at (Jakarta: Amzah, 2011), him. 35.
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Pembaca al-Quran disunnahkan menghadap qiblatreseca
khusyu’, tenang, menundukkan kepala, dan berpalsaipart’

Selain adab, bukti kesungguhan seseorang dalam
membaca al-Qur'an adalah merenungkan arti ayat-alat
Qur'an yang dibaca untuk diamalkan dalam praktikittepan
di tengah-tengah masyarakat.

Membaca al-Qur'an merupakan pekerjaan yang utama
yang mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan
dibandingkan dengan membaca bacaan lain. Al-Quran
diturunkan memang untuk dibaca, sesuai dengamla@uran
yang secara etimologi adalah bacaan. Banyak sekali
keistimewaan bagi orang yang ingin menyibukkan ngai
untuk membaca al-Qur'af.

Salah satu keistimewaan itu adalah Al-Quran akan
memberi syafa’at bagi seseorang yang membacanygaden
benar dan baik, serta memperhatikan adab-adabngi&sud
memberi syafa’at adalah memohonkan pengampunan bagi
pembacanya dari segala dosa yang ia lakukan. Madago
yang ahli membaca al-Qur'an mempunyai jiwa yangibedan
dekat dengan Tuhan.

Selain itu, seseorang yang membaca al-Qur'an akan
mendapat pahala yang berlipat ganda. Satu hurefidiahala
sepuluh kebaikan. Tidak ada sistem perekonomiatuiia ini
yang semurah TuhdR.

Begitu banyak fdilah membaca al-Qur'an. Oleh karena

itu setiap muslim hendaknya selalu membaca al-Qui&ngan

%9 Abdul Majid Khon,Praktikum Qira’at,hlm. 39.
0 Abdul Majid Khon,Praktikum Qira’at,hlm. 41.
"L Abdul Majid Khon,Praktikum Qira’at him. 55.
2 Abdul Majid Khon,Praktikum Qira’at,hlm. 58.
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adab yang baik. Semakin sering seseorang memb#&gar'ain
maka semakin banyakdidah al-Qur'an yang didapatnya.
2) Dimensi amal (pengamalan)

Dimensi ini menyangkut hubungan manusia satu dengan
manusia yang lain dan hubungan manusia dengan uligg
alamnya7.3 Menurut Ancok, dimensi ini dapat disejajarkan dang
akhlag’™

Abu Hamid al-Ghazali dalam bukunylaya’ ‘Ulum al-Din

mendefinisikan akhlaq sebagai berikut:
Vg IV jiad Lgze nnl) idl (3 B2n oo Sle bl

Bgyy Sl dxrls e e
“Akhlag merupakan ungkapan tentang keadaan yang
melekat pada jiwa dan darinya timbul perbuatan-yoetidn
dengan mudah tanpa membutuhkan kepada pemikiran dan
pertimbangan *°

Sementara menurut Zainuddin Ali, akhlaq disebugkiah
laku atau hal ihwal yang melekat kepada seseorangnk telah
dilakukan berulang-ulang atau terus menétus.

Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesitan
bahwa akhlaq adalah suatu perbuatan yang telsamé&ent dalam
jiwa sehingga untuk melakukannya tidak memerlukamigiran
dan pertimbangan. Adapun aspek akhlag yang menjadi
pembahasan dalam penelitian ini adalah:

a) Akhlaq kepada orang tua
Di dunia ini tidak ada seorang pun yang menyamai
kedudukan orang tua. Tidak ada satu usaha dan fesaba

yang dapat menyamai jasa kedua orang tua terhacdmya.

3 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharatengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islamhpim. 80.

4 Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Surdgsikologi Islamihlm. 80.
"Imam Al-GhazaliJhya’Ulumuddin Juz Ill, (Mesir: Isa Albaby Alhalby), him. 52.
76 Zainuddin Ali,Pendidikan Agama Islanijakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), him. 30.
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b)

Untuk itu, anak seharusnya mempunyai akhlagq yang§ ba
terhadap orang tuanya, di antaranya adalah:
(1) Selalu mendo’akan orang tua.
(2) Taat terhadap segala yang diperintahkan, sepanjang
perintah itu tidak bertentangan dengan ajaran agama
(3) Sopan kepada orang tua, yaitu dengan cara berkag y
halus dan yang baik-baik supaya mereka tidak ggsing,
serta tidak membentaknya.
Akhlag kepada guru
Peserta didik haruslah memiliki akhlag yang baik
terhadap pendidik supaya ia bisa memiliki ilmu yang
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Di antakdlaq
peserta didik kepada gurunya adalah:
(1) Memperhatikan penjelasannya ketika mereka mengajar.
(2) Sopan kepada guru, yakni bertutur kata dan berskapn
apabila berhadapan dengannya.
(3) Mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh mereka
dengan baik, tepat waktu dan sungguh-sundguh.
Akhlaq kepada teman
(1) Saling memaafkan
Dalam kehidupan bermasyarakat, seseorang pasti
pernah melakukan kesalahan, baik yang disengajgumau
yang tidak disengaja. Seseorang yang marah terhadap
kesalahan orang lain, kecuali orang lain itu sebaralang-
ulang dan sengaja membuat kesalahan, merupakag oran

yang sombong, seakan-akan dirinya tidak pernah $ala

T Yatimin Abdullah, Studi Akhlag dalam Perspektif Al-Qura@lakarta: Amzah, 2007),

him. 216.

8 Heri Jauhari MuchtarFikih Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005),

him. 161.

9 Abdullah SalimAkhlaq Islam(Jakarta: 1994), him. 139.
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Oleh karena itu Islam mengajarkan umatnya untuk
saling memaafkan. Karena dengan saling memaafkan,
persahabatan dan persaudaraan tetap terjaga.

(2) Tolong menolong

Manusia adalah makhluk sosial, artinya makhluk
yang hidup bemasyarakat, tidak dapat hidup sendiri.
Manusia hidup saling tergantung antara manusia satu
dengan manusia lainnya. Oleh karena itu manusiashar
saling membantu untuk melangsungkan hidupnya. Allah
berfirman dalam QS. Al-Maidah/5: 2:

BXUEO0 BDe =00
NUO F WM @a S 7] X AN

o0 B EHOOUNO ¥ e €0
7] Pt AN BXUELO00 AP
SRS & a3

S OCOOLORD M e S ¢0

“‘Dan tolong-menolonglah kamu dalam

(mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran.” (QS. Al-Maidah/5:%)

Menurut M. Quraish Shihab, ayat di atas
menjelaskan bahwa tolong-menolong merupakan prinsip
dasar dalam menjalin kerjasama dengan siapapuemael
tujuannya adalah kebajikan dan ketaqw#an.

d) Akhlaq kepada lingkungan
Akhlag kepada lingkungan dapat diartikan sebagai
sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukanméetusia
terhadap lingkungan di sekitarnya. Lingkungan ddaagala
sesuatu yang ada di sekitar manusia, baik binatamgpuh-

tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa.

8 Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahnydim. 141.
81 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbahhim. 14.
82 Abuddin NataAkhlaq Tasawuflm. 152.
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Pada dasarnya akhlag yang diajarkan al-Qur'an
terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manustzagai
khalifah® Manusia sebagai khalifah diberi kemampuan oleh
Allah untuk mengelola bumi dan mengelola alam sémies.
Oleh karena itu, manusia mempunyai tugas dan keamaji
terhadap alam sekitarnya, yakni melestarikan dan
memeliharanya dengan bd&k. Cara melestarikan dan
memelihara lingkungan dapat dilakukan dengan:

(1) Menjaga kebersihan lingkungan
Islam merupakan agama yang menyuruh umatnya
untuk selalu menjaga kebersihan. Tujuan konseprkiiae
dalam Islam adalah untuk menghasilkan masyarakag ya
sehat dan memiliki kekebalan terhadap penyakit, dan
individu yang sehat yang mampu menerapkan pesampes
Allah dan menyebarkannya ke seluruh penjuru dthia.
(2) Merawat tanaman
Tanaman termasuk makhluk Allah yang dapat
dirasakan manfaatnya dan sangat besar pengarulagya b
kehidupan manusia. Oleh karena itu setiap manusia
hendaknya mampu merawat tanaman, dengan cara
menyiraminya dan memupuknya agar mendapatkan hasil
yang lebih banyak dan lebih baik. Usaha sepertbitkian
sebagai perbuatan mengubah taqdir Allah, tetapagaeb
ikhtiar dan usaha pengembangan, sesuai dengan

sunnatullatf®

8 Abuddin NataAkhlaq Tasawuflm. 152.
8 M. Yatimin Abdullah,Studi Akhlag dalam Perspektif Al-Qur'anim. 230-231.

8 pliah B. Purwakania Hasafengantar Psikologi Kesehatan Islamim. 201.
8 Abdullah SalimAkhlaq Islamhim. 174.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keberagama
Sebagaimana diketahui perilaku atau aktivitas yatg pada
individu atau organisme itu tidak timbul dengan dignya, tetapi
sebagai akibat dari stimulus yang diterima olehanigme yang
bersangkutan baik stimulus eksternal maupun stisniaternaf’
Menurut Bimo Walgito, perilaku dapat dibentuk meal& cara,
yaitu:

1) Pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kabra
yaitu dengan cara membiasakan diri untuk berperilak
seperti yang diharapkan, akhirnya akan terbentuklah
perilaku tersebut.

2) Pembentukan perilaku dengan pengertiasigh?.

3) Pembentukan perilaku dengan menggunakan niddel.

Karena perilaku keberagamaan merupakan bagian dari

keberagamaan seseorang, maka faktor-faktor yang peregaruhi
perilaku keberagamaan pun tidak lepas dari fakilnekagamaan.
Robert H. Thouless mengemukakan:

If we try to classify the factors which have beenmay be
claimed to produce the religious attitude, theynsee fall into
for main groups: social influences, experiencesgdse and
processes of thought. The first may be called dle&akfactors;

it includes all the social influences in the depal@nt of the
religious attitudes: parental teaching, social tithoins, and the
pressures of the social environment towards contgrmvith

the opinions and attitudes approved by that envirent>®

“Jika kita mencoba mengklasifikasikan faktor-faktgang
menimbulkan sikap keberagamaan dapat dikelompo#ékém
beberapa kelompok utama: pengaruh-pengaruh sbeidlagai
pengalaman, kebutuhan-kebutuhan, dan proses pamikir
Pertama adalah faktor sosial mencakup semua pdéngasial
dalam perkembangan sikap keberagamaan, meliputi:
pendidikan, tradisi-tradisi sosial dan tekanan neka
lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengarbdgai
pendapat dan sikap yang disepakati oleh lingkurigan.

87 Bimo Walgito,Psikologi Sosialhlm. 15.
8 Bimo Walgito, Psikologi Sosial,him. 18-19.

89 Robert H. ThoulessAn Introduction to the Psychology of ReligiofGambridge:
Cambridge University Press, 1979), him. 16.
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Kemudian dalam bab berikutnya, RH. Thoules mengekau

The social factor in religion is made up of the ioas

influences on religious belief and behaviour of thaching we
receive in childhood, the opinions and attitudethoke around
us, and the traditions we receive from the past.

“Faktor sosial dalam keberagamaan terdiri dari &gab
pengaruh perilaku dan keyakinan keberagamaan dari
pembelajaran yang kita terima dalam masa kanakkkaani

dan sikap masyarakat di sekeliling kita, dan tiadidisi yang

kita terima dari masa lalu.”

Sebagaimana diketahui bahwa kegiatan keagamaarpakau
salah satu bentuk pendidikan Islam. Sementara meataian di atas,
pendidikan itu sendiri termasuk faktor sosial yangrupakan salah
satu faktor keberagamaan. Dengan demikian, kegi&agamaan
termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi garkeberagamaan
seseorang.

Dalam pandangan Islam, sejak dilahirkan, manusiahte
dianugerahkan potensi keberagamaan. Potensi ini delam bentuk
sederhana, yaitu berupa kecenderungan untuk tuddokmengabdi
kepada sesuatu. Agar kecenderungan untuk tundukmeéagabdi ini
tidak salah, maka perlu adanya bimbingan dari%u&aktor ekstern
yang dinilai berpengaruh dalam keberagamaan dajhdtatddari
lingkungan dimana seseorang itu hidup. Umumnya kiingan
tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu:

1) Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang
dikenal oleh anak. Dengan demikian, kehidupan kghuanenjadi
fase sosialisai awal bagi pembentukan jiwa keagaranak.
Sigmund Freud dalam Jalaluddin menyatakan bahwa
keberagamaan anak terpola dari tingkah laku bapakngika

% Robert H. Thoules#n Introduction to the Psychology of Religitim. 20.
%1 Jalaluddin Psikologi Agamahim. 22-23
92 Jalaluddin Psikologi Agamahlm. 21
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seorang bapak menunjukkan sikap dan tingkah lakg yzaik,
maka anak akan cenderung mengidentifikasikan sileptingkah
laku sang bapak pada dirinya. Demikian pula sebgdik jika
bapak menampilkan sikap buruk juga akan ikut begamrh
terhadap pembentukan kepribadian anak.

2) Lingkungan sekolah

Sekolah sebagai institusi formal ikut memberikangaguh
dalam membantu perkembangan kepribadian anak. Menur
Singgih Gunarsa, sebagaimana yang dikutip olehludlen,
pengaruh itu dapat dibagi 3 kelompok, yaitu: kukiko dan anak;
hubungan guru dan murid; dan hubungan antar anak.

Melalui kurikulum yang berisi materi pengajararkagi dan
keteladanan guru serta pergaulan antar teman dilageldinilai
berperan dalam menanamkan kebiasaan yang baik. id&&=ab
yang baik merupakan bagian dari pembentukan maag yerat
kaitannya dengan perkembangan jiwa keagamaan sesgor

3) Lingkungan masyarakat

Norma dan tata nilai yang ada dalam masyarakat
berpengaruh dalam perkembangan jiwa keagamaan.Inylsa
lingkungan masyarakat yang memiliki tradisi keagamgang kuat
akan berpengaruh positif bagi perkembangan jiwageaan
anak. Begitu juga sebaliknya.

Zakiah Daradjat mengungkapkan bahwa:

Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pemdid
pengalaman, dan latihan-latihan yang dilaluinyar&eg yang
pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan péatid
agama, maka pada masa dewasanya nanti ia tidak akan
merasakan pentingnya agama dalam hidupnya. Lainy&al
dengan orang yang di waktu kecilnya mempunyai pengan-
pengalaman agama, misalnya ibu-bapaknya orang iang
beragama, lingkungan sosial dan kawan-kawannya hid#p

%3 JalaluddinPsikologi Agamahlm. 273.
% JalaluddinPsikologi Agamahlm. 274.
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menjalankan agama, ditambah pula dengan pendidigama
secara sengaja di rumah, sekolah dan masyarakks dtang-
orang itu akan dengan sendirinya mempunyai kecendan
kepada hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasglaekan
ibadah, takut melangkahi larangan-larangan agaara,ddpat
merasakan betapa nikmatnya hidup berag&ma.

3. Korelasi antara Intensitas Mengikuti Kegiatan Keagan dengan

Perilaku Keberagamaan

Perilaku keberagamaan adalah segala perilaku yandagarkan
atas ajaran agama Islam secara menyeluruh sebagad atas ketaatan
seseorang terhadap agamanya.

Robert H. Thouless mengemukan bahwa pendidikan pakan
salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangakap si
keberagamaalf. Sikap keberagamaan adalah suatu keadaan yang ada
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk lydeim laku sesuai
dengan kadar ketaatannya terhadap agama. Dengaikialemsikap
keberagamaan dapat memunculkan perilaku keberagamaa

Dalam pandangan Islam, sejak dilahirkan manusiaahtel
dianugerahkan potensi keberagamaan. Potensi ini datam bentuk
sederhana, yaitu berupa kecenderungan untuk tumduk mengabdi
kepada sesuatu. Agar kecenderungan untuk tundukndagabdi ini tidak
salah, maka perlu adanya bimbingan dari ¥ggitu lingkungan dimana
seseorang itu hidup. Umumnya lingkungan tersebhagiimenjadi tiga,
yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah ddingkungan
masyarakat.

Lingkungan sekolah sebagai kelanjutan dari lingleumgeluarga
cukup memainkan peranan dalam mempengaruhi penkagnfoerilaku
keberagamaan anak didik. Menurut Singgih Gunast@gaimana dikutip
oleh Jalaluddin, pengaruh itu dapat dibagi 3 keloknpyaitu: kurikulum

% zakiah Daradjatimu Jiwa Agamahim. 43.
% Robert H. Thoules#n Introduction to the Psychology of Religidtm. 20.
%7 Jalaluddin Psikologi Agamahim. 22-23
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dan anak; hubungan guru dan murid; dan hubungaar anbk. Melalui
kurikulum yang berisi materi pengajaran, sikap Keteladanan guru serta
pergaulan antarteman di sekolah dinilai berperalantdamenanamkan
kebiasaan yang baik. Pembiasaan yang baik merupbkgran dari
pembentukan moral yang erat kaitannya dengan péx&kegan jiwa
keagamaan seseorafig.

Zakiah Daradjat dalam buku Ilmu Jiwa Agama juga
mengungkapkan bahwa:

Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pemdid
pengalaman, dan latihan-latihan yang dilaluinyaor&eg yang
pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan péaaichgama,
maka pada masa dewasanya nanti ia tidak akan rkemsa
pentingnya agama dalam hidupnya. Lain halnya deogamg yang

di waktu kecilnya mempunyai pengalaman-pengalamgama
melalui pendidikan agama secara sengaja di runekglah dan
masyarakat. Maka orang-orang itu akan mempunyai
kecenderungan kepada hidup dalam aturan-aturanaagarbiasa
menjalankan ibadah, takut melangkahi larangan-tmraragama,
dan dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama

Menurut Young, sebagaimana yang dikutip oleh Jddihy
pendidikan keagamaarfreligious pedagogyc)sangat mempengaruhi
tingkah laku keberagamadreligiuos behaviour)Namun demikian, besar
kecilnya pengaruh tersebut sangat tergantung padzadai faktor yang
dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-nilaiarag. Sebab,
pendidikan agama pada hakikatnya merupakan pemdidikai sehingga
pendidikan agama lebih dititikberatkan pada pemblert kebiasaan yang
selaras dengan tuntunan agdffaOleh karena itu pembiasaan sangat
diperlukan untuk membentuk perilaku keberagamaan.

Pembiasaan itu tidak hanya perlu bagi anak-ana§f yeasih kecil.

Di perguruan tinggi pun pembiasaan masih diperldRanNamun, perlu

% JalaluddinPsikologi Agamahim. 273.

9 7akiah Daradjatlimu Jiwa Agamahim. 43.

190 jalaluddinPsikologi Agamahim. 256.

101 sydiyonoJimu Pendidikan Islam(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 290.
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diketahui bahwa menanamkan kebiasaan yang baik ngetidak mudah
dan kadang-kadang memakan waktu yang cukup lanza plaka sangat
penting pada awal kehidupan siswa untuk menanark&hiasaan yang
baik. Jadi pembiasaan itu harus dilakukan secandéirko sejak usia dini
dan berlangsung hingga dewasa.

Metode pembiasaan keagamaan ini dapat diselenggaraklalui
kegiatan-kegiatan keagamaan yang termasuk dalaegdtkegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan-kegiatan keagamaan adbkbagai kegiatan
yang diselenggarakan di luar kelas dan di luar peajaran (kurikulum)
dalam rangka memberikan jalan bagi peserta didikukundapat
mengamalkan ajaran agama yang telah diperoleh m&d&M di kelas.
Kegiatan keagamaan diadakan untuk mendorong peokaemtpribadi
mereka sesuai dengan nilai-nilai agaiffa.

Tujuan kegiatan keagamaan tersebut tidak lepas uguman
pendidikan Islam karena kegiatan keagamaan meropstah satu bentuk
pendidikan Islam. Tujuan pendidikan Islam ialah rikegdian muslim,
yaitu suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwleh ajaran
Islam 1% Kepribadian yang dijiwai oleh ajaran Islam inilgging kemudian
dapat diwujudkan dalam perilaku keberagamaan.

Untuk mencapai tujuan di atas, diperlukan kerutikk@sungguhan,
serta semangat yang tinggi dari diri siswa dalammgik@ti sejumlah
kegiatan keagamaan yang diadakan di madrasah. abDedgmikian,
semakin tinggi intensitas siswa dalam mengikutii&ieg keagamaan,

maka semakin tinggi pula perilaku keberagamaannya.

102 Departemen Agama RPanduanKegiatan Ekstra Kurikuler Pendidikan Agama
Islam him. 9-10.

103 7akiah DaradjatMetodologi Pengajaran Agama Islaimm. 72.
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C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapahgsanelitian,
yang kebenarannya masih harus diuji secara enipirBengan demikian,
hipotesis merupakan suatu kesimpulan yang belumi tesbenarannya secara
pasti, sehingga perlu dibuktikan kebenarannya.
Berdasarkan kerangka teoritik di atas, maka hipotgang penulis
ajukan adalah "Ada korelasi positif antara inteasitmengikuti kegiatan

keagamaan dengan perilaku keberagamaan siswa.”

104 sumadi SuryabrataMetodologi Penelitian,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), him. 21.
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